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ABSTRAK 

PT. Sasmita Abadi Gloves merupakan perusahaan manufaktur yang 

mengekspor sarung tangan. Perusahaan mempunyai 2 (dua) bagian yaitu bagian 

produksi dan nonproduksi. Pada bagian produksi terdapat 3 (tiga) divisi yaitu Divisi 

Kapas, Benang, dan Kaos Tangan. Terdapat pula tempat penyimpanan bahan baku 

atau gudang yang bertingkat 3 (tiga) yaitu Gudang Kapas, Benang, dan  Kaos 

Tangan. Pada Divisi Kapas belum mempunyai perkiraan kapan bahan baku kapas 

harus dipesan dan jumlah bahan baku kapas yang dipesan kepada pemasok. Solusi 

yang dapat diberikan yaitu dengan pembuatan aplikasi pengendalian persediaan 

bahan baku pada Divisi Kapas menggunakan metode reorder point, karena metode 

ini dapat menentukan titik jumlah pemesanan kembali dan meminimalkan 

terjadinya kehabisan persediaan barang, sehingga terjadi keseimbangan antara 

persediaan bahan baku dan permintaan pelanggan. Berdasarkan hasil uji coba dari 

aplikasi menghasilkan pencatatan laporan permintaan, pemesanan, bahan baku 

yang masuk, serta bahan baku yang keluar. Aplikasi ini dapat menghasilkan 

perhitungan reorder point. Jika bahan baku kapas sudah mencapai reorder point, 

maka harus dilakukan pemesanan kembali dengan jumlah pemesanan 

menggunakan permintaan rata-rata 10 bulan terakhir. Jika bahan baku sudah 

mencapai safety stock, maka tidak dapat mengeluarkan bahan baku kapas. Untuk 

pengujian sistem menggunakan metode black box testing yang menghasilkan 

informasi bahwa aplikasi sudah sesuai dan berjalan sesuai dengan fungsinya. 

Sedangkan untuk pengujian yang dilakukan dengan menggunakan metode User 

Acceptance Test secara umum hasil pengujiannya dapat diterima oleh user. 

 

Kata Kunci: Reorder Point, Pengendalian Persediaan, Bahan Baku.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perusahaan manufaktur, proses produksi akan berjalan lambat 

apabila persediaan bahan baku kurang atau bahkan habis (out of stock) dan bahkan   

dapat mengakibatkan terhentinya proses produksi (Cahyono dan Kanthi, 2020). 

Hal terpenting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhan pelanggan adalah pengendalian persediaan (Ni, 2006). 

PT. Sasmita Abadi Gloves yang terletak di Jl. Raya Krikilan Larangan 432, 

Driyorejo, Gresik merupakan sebuah perusahaan yang bergerak pada bidang 

manufaktur pertama di Indonesia yang mengekspor sarung tangan industri. 

Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1990 dan mempunyai 2 (dua) bagian, yaitu bagian 

produksi dan bagian nonproduksi. Pada  bagian produksi terbagi menjadi 3 (tiga) 

divisi yaitu Divisi Kapas, Divisi Benang, dan Divisi Kaos Tangan. Terdapat pula 

tempat penyimpanan bahan baku atau gudang yang bertingkat 3 (tiga) yaitu 

Gudang Kapas, Gudang Benang, dan  Gudang Kaos Tangan. 

Proses bisnis yang ada saat ini yaitu staf Divisi Benang yang melakukan 

permintaan kebutuhan bahan baku kapas ke staf Divisi Kapas, kemudian staf 

Divisi Kapas menerima permintaan bahan baku kapas. Setelah itu staf Divisi 

Kapas melakukan pengecekan persediaan bahan baku kapas apakah masih ada 

bahan baku kapas atau tidak. Jika bahan baku kapas masih ada, maka staf Divisi 

Kapas memberikan  bahan baku kapas ke staf Divisi Benang. Namun jika bahan 

baku kapas tidak ada, maka staf Divisi Kapas melakukan pemesanan bahan baku 

kapas. Sebelum melakukan pemesanan bahan baku kapas, maka staf Divisi Kapas 

akan melakukan pembuatan dokumen pemesanan mengenai jumlah bahan baku 

yang akan dipesan, kemudian diserahkan kepada kepala Divisi Kapas untuk 

disetujui. Jika kepala Divisi Kapas menyetujui, maka staf Divisi Kapas dapat 

melakukan pemesanan bahan baku pada pemasok melalui email, fax, atau telepon. 

Kemudian pemasok mengirimkan bahan baku kapas yang sudah dipesan dan 

diterima di Gudang Kapas dan staf Divisi Kapas akan   mengirimkan bahan baku 

kapas ke staf Divisi Benang. Akan tetapi, jika kepala Divisi Kapas tidak 
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menyetujui dokumen pemesanan bahan baku, maka staf Divisi Kapas akan  

melakukan pembuatan ulang dokumen pemesanan mengenai jumlah bahan baku 

yang akan dipesan. 

Pada proses pemesanan bahan baku, Divisi Kapas masih belum    mempunyai 

perkiraan kapan bahan baku tersebut harus dipesan kembali. Selama ini 

pemesanan sering kali dilakukan apabila persediaan bahan baku kapas sudah 

mendekati habis. Hal tersebut dapat berakibat pada keterlambatan penerimaan 

bahan baku dari pemasok sehingga Divisi Kapas dapat kehabisan persediaan bahan 

baku. Hal  ini akan berakibat buruk untuk aliran persediaan pada persediaan 

berikutnya yaitu Divisi Benang karena produksi benang dipasok oleh kapas dari 

Divisi Kapas. Selanjutnya akan berakibat juga pada persediaan Divisi Kaos 

Tangan karena produksi kaos tangan dipasok oleh benang dari Divisi Benang. Hal 

tersebut dapat menyebabkan keterlambatan dalam menyelesaikan pesanan kaos 

tangan yang dipesan oleh pelanggan. Permasalahan lain yaitu belum adanya 

perkiraan seberapa  banyak jumlah bahan baku kapas yang harus dipesan kepada 

pemasok sehingga jumlah pemesanan tersebut sesuai dengan kebutuhan untuk 

periode tertentu(satu bulan) serta tidak adanya pencatatan persediaan bahan baku 

yang dilakukan secara  terkomputerisasi. 

Dengan pemanfaatan teknologi informasi, solusi yang dapat diberikan yaitu 

dengan pembuatan aplikasi pengendalian persediaan bahan baku menggunakan 

metode reorder point pada Divisi Kapas. Metode Reorder Point merupakan titik 

pemesanan kembali, yang berguna untuk menghindari kekosongan barang(Stock 

out) (Ui, 2012). Pada Divisi Kapas juga dapat menginputkan berapa banyak 

jumlah bahan baku kapas yang harus dipesan kepada pemasok dengan rata-rata 

permintaan bahan baku dari Divisi Benang dalam 10 bulan terakhir, dengan itu 

dapat dilakukan pencatatan yang terkomputerisasi. Pada Divisi Benang dan Divisi 

Kaos Tangan dapat melakukan pencatatan transaksi saat melakukan permintaan 

bahan baku dan dapat melakukan pencatatan transaksi saat mengeluarkan bahan 

baku. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan  masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana merancang bangun 
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aplikasi              pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode reorder point 

pada PT .                                 Sasmita Abadi Gloves? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang terdapat pada penelitian ini yaitu : 

1. Sistem yang dibuat berbasis website. 

2. Metode yang digunakan adalah reorder point (ROP) untuk Gudang Kapas. 

3. Sistem dirancang menggunakan native, tidak menggunakan framework. 

4. Sistem tidak membahas tentang proses dan biaya produksi. 

5. Gudang yang akan dibahas yaitu Gudang Kapas, Gudang Benang, dan 

Gudang Kaos Tangan. 

6. Safety stock mengikuti ketetapan dari perusahaan. 

 

1.4 Tujuan  

Tujuan yang terdapat pada penelitian ini yaitu menghasilkan aplikasi 

pengendalian persediaan bahan baku pada PT. Sasmita Abadi Gloves yang 

membantu bagian produksi yaitu pada Divisi Kapas dalam menentukan titik 

pemesanan kembali bahan baku dengan menggunakan metode reorder point. 

 

1.5 Manfaat 

Berikut manfaat dari rancang bangun aplikasi pengendalian persediaan    

bahan baku meggunakan metode reorder point yaitu: 

1. Membantu dalam menentukan titik pemesanan kembali bahan baku, sehingga 

dapat mencegah terjadinya kehabisan persediaan bahan baku. 

2. Membantu dalam menentukan jumlah pemesanan bahan baku. 

3. Mempermudah dalam proses pencatatan transaksi.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

Dalam mendukung pelaksanaan penelitian ini, terdapat studi literatur yang 

digunakan sebagai dasar teori atau acuan dalam pembuatan rancang bangun 

aplikasi            pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode reorder point 

pada PT.  Sasmita Abadi Gloves. 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Pada penelitian terdahulu dilakukan pencarian penelitian yang sudah ada 

sebelumnya untuk mengetahui apa yang menjadi persamaan dan juga perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Adapun peneltian terdahulu, antara 

lain: 

1. Penelitian terdahulu yang pertama dengan judul “Rancang Bangun Aplikasi 

Pencatatan Transaksi Penjualan Pada PT. Kasa Husada Wira Jatim” 

(Arofah, 2020), penelitian ini dilakukan oleh Mohammad Firdaus Bahri 

Arofah pada tahun 2020. Permasalahan yang ada pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagian Pemasaran  tidak mempunyai rekapitulasi mengenai persediaan 

barang yang tersedia dan tidak, sehingga harus melakukan pengecekan 

kembali pada Bagian Gudang. 

b. Untuk kenaikan ataupun penurunan penjualan setiap periode, Bagian 

Pemasaran  masih belum mengetahuinya. 

Penelitian ini menghasilkan aplikasi yang dapat mengontrol stok barang 

sehingga bisa mengurangi terjadinya keabisan stok. Persamaan yang ada 

pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah mengurangi 

terjadinya kehabisan persediaan. 

2. Penelitian terdahulu yang kedua dengan judul “Penerapan Metode ROP 

dalam Sistem Informasi Manajemen Persediaan pada UD. Sinus 

Electricheat Surabaya” (Santoso dkk., 2017). Permasalahan yang ada pada 

penelitian ini yaitu masih melakukan pencatatan manual untuk pengelolaan 

barang di gudang.   Persamaannya yaitu menggunakan metode reorder point.
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Terdapat beberapa perbedaan pada penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

yang dapat dilihat pada Tabel 2.1. Penelitan pertama merupakan    penelitian yang 

dilakukan oleh Mohammad Firdaus Bahri Arofah, sedangkan   penelitian kedua 

yang dilakukan oleh Wirantika Rahma Putri dan Irma Permata Saripada. 

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian 
Judul Penelitian Penelitian Sebelumnya Penelitian Saat Ini 

Rancang Bangun Aplikasi 

Pencatatan Transaksi 

Penjualan Pada PT Kasa 

Husada Wira Jatim (Arofah, 

2020) 

1. Terdapat 4(empat) 

pengguna yaitu 

Bagian Pemasaran, 

gudang, produksi, 

dan ekspedisi. Salah 

satunya terdapat  

bagian ekspedisi 

yang merupakan 

pihak eksternal dari 

perusahaan. 

2. Pengendalian 

persediaan barang 

menggunakan 

metode safety stock 

yang dihitung dengan 

metode service level. 

1. Terdapat 4(empat) 

pengguna yaitu 

staf Divisi Kapas, 

staf Divisi Benang, 

staf divisi Kaos  

Tangan, dan kepala        

Divisi Kapas.      

Pada penelitian ini 

hanya digunakan 

oleh pihak internal 

dari perusahaan saja. 

2. Pengendalian 

persediaan bahan 

baku menggunakan 

metode reorder 

point. 

Penerapan Metode ROP 

dalam Sistem Informasi 

Manajemen Persediaan pada 

UD. Sinus Electricheat 

Surabaya (Santoso dkk., 

2017) 

Dalam pembuatan aplikasi 

penggunanya hanya admin 

saja. 

Dalam pembuatan aplikasi 

penggunanya yaitu staf Divisi 

Kapas, staf Divisi Benang, staf 

Divisi Kaos Tangan, dan 

kepala  Divisi Kapas. 

 

2.2 Pengertian Persediaan 

Persediaan merupakan sumber daya yang disimpan dalam antisipasinya 

terhadap pemenuhan permintaan (Sulaiman dan Nanda, 2015). Pengendalian 

persediaan adalah aktivitas penjagaan stock barang pada tingkat tertentu, baik 

berupa bahan baku dan produk jadi (Kinanthi dkk., 2016). 

Pengendalian persediaan merupakan sebuah alat ukur yang digunakan 

perusahaan sebagai kinerja persediaan untuk pelaporan pada manajer, agar 

perusahaan tidak  kehabisan persediaan (Sapitri dkk., 2017). 

 

2.3 Reorder Point 

Reorder point jika diartikan kedalam Bahasa Indonesia yaitu titik 

pemesanan kembali. Reorder point adalah titik dimana harus diadakan pemesanan 
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kembali, sehingga perusahaan dapat mengetahui kapan harus diadakan pemesanan 

bahan baku kembali yaitu pada saat bahan baku mencapai reorder point (Yudha 

dkk., 2018). Reorder point adalah saat dimana perusahaan tersebut harus mulai 

melakukan pemesanan bahan baku kembali, sehingga penerimaan bahan baku 

yang dipesan dapat tepat waktu seiring dengan produksi perusahaan (Sarjono dan 

Kuncoro, 2014). Reorder point adalah suatu titik ketika perusahaan harus 

mengadakan pemesanan kembali (Asari dkk., 2014). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perhitungan metode Reorder point 

(ROP), antara lain sebagai berikut: 

1. Lead time, yaitu waktu tunggu yang diperlukan mulai dari pemesanan 

bahan      baku hingga bahan baku datang atau sampai digudang. 

2. Permintaan rata-rata bahan baku 

3. Safety stock  

Adapun rumus yang ditetapkan dalam melakukan perhitungan pada 

metode  reorder point, yaitu: 

ROP = (LT x D) + SS 

dengan: 

ROP = Titik pemesanan kembali (Reorder point) 

LT = Waktu tunggu (Lead time) 

D = Permintaan rata-rata (Demand) 

SS = Persedian cadangan (Safety stock) 

 

2.4 System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

Model Waterfall adalah    pendekatan yang berurutan pada pengembangan 

sistem (Agustiningsih, 2021). Untuk tahapan-tahapan pengembangan sistem yang 

dilakukan di dalam model waterfall dimulai dari  tahap communication sampai 

dengan tahap deployment seperti pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1 Model Pengembangan Waterfall 

(Sumber : Pressman, 2015) 

 

Dapat dilihat pada Gambar 2.1 merupakan tahapan umum dari model proses 

waterfall. Model ini disebut dengan waterfall karena setiap tahapan demi tahap 

yang dilalui         harus berjalan berurutan. Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan-

tahapan pengembangan perangkat lunak Model Waterfall: 

a. Communication 

Langkah pertama diawali dengan komunikasi kepada konsumen/pengguna. 

Langkah awal ini merupakan langkah penting karena menyangkut 

pengumpulan informasi tentang kebutuhan pengguna. 

b. Planning 

Setelah proses communication ini, dilakukan proses planning yang bertugas 

untuk menetapkan untuk pengerjaan software yaitu jadwal pengerjaan. 

c. Modeling 

Pada proses modeling ini berfokus pada analisis dan desain sistem. Proses ini 

dilakukan sebelum ke tahap pembuatan coding.     

d. Construction 

Construction merupakan proses membuat kode (code generation). Coding 

atau  pengkodean merupakan penerjemahan desain dalam bahasa yang bisa 

dikenali oleh komputer. Programmer akan menerjemahkan transaksi yang 

diminta oleh  user. Tahapan inilah yang merupakan tahapan secara nyata dalam 

mengerjakan suatu software, artinya penggunaan komputer akan 

dimaksimalkan dalam  tahapan ini. Setelah pengkodean selesai maka akan 

dilakukan testing terhadap sistem yang telah dibuat. Tujuan testing adalah 

menemukan kesalahan-kesalahan terhadap sistem tersebut untuk kemudian 

bisa diperbaiki. 
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e. Deployment 

Tahapan ini bisa dikatakan final dalam pembuatan sebuah software atau 

sistem.   Setelah melakukan analisis, desain dan pengkodean maka sistem yang 

sudah jadi akan digunakan user. Kemudian software yang telah dibuat harus 

dilakukan pemeliharaan secara berkala. 

 

2.5 Black Box Testing 

Black box testing pada umumnya digunakan untuk pengujian aplikasi pada  

tahapan testing. BlackBox Testing merupakan pengujian aplikasi yang berfokus 

pada fungsional sistem (Jaya dan Sahlinal, 2017). Pengujian perangkat lunak 

menggunakan metode BlackBox Testing yang dilihat dari segi spesifikasi 

fungsional tanpa menguji desain dan kode (Cholifah dkk., 2018). Dalam 

melakukan pengujian menggunakan metode black box dapat membantu untuk 

menemukan kesalahan dalam beberapa kategori yaitu (Febiharsa dkk., 2018): 

1. Fungsi-fungsi yang hilang atau salah. 

2. Kesalahan desain antarmuka (interface) atau tampilan. 

3. Kesalahan dalam struktur data atau akses database ekternal. 

4.  Kesalahan performa. 

5. Kesalahan inisialisasi dan terminasi.  

 

2.6 User Acceptance Test 

Pengujian user acceptance test digunakan untuk melakukan evaluasi terhadap 

sistem yang telah dibuat (Masripah dan Ramayanti, 2020). Pengujian pada tahap ini 

dilakukan oleh pengguna yang mengoperasikan sistem pada sebuah simulasi dari 

aplikasi yang telah dibuat oleh peneliti (Wardhono dkk., 2015). Pengujian ini 

dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner ke pengguna untuk melakukan 

penilaian terhadap aplikasi dengan menggunakan skala likert. Hasil dari penguji an 

menggunakan user acceptance test dapat dijadikan bukti bahwa software dapat 

diterima oleh user dan memenuhi kebutuhan yang diminta (Kartikawati, 2020). 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian yang digunakan membantu menyelesaikan 

permasalahan yang ada pada PT. Sasmita Abadi Gloves adalah dengan 

menggunakan model Waterfall. Alur skema model Waterfall dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. 

 
Gambar 3.1 Alur Skema Model Waterfall 

 

3.1 Communcation 

Communication merupakan tahap awal yang dilakukan dalam penelitian ini. 

Tahap ini dimulai dengan melakukan studi literatur, wawancara, dan observasi. 

Pada studi literatur dilakukan penelitian mengenai penelitian terdahulu, 

pengertian persediaan, Reorder Point, System Development Life Cycle (SDLC) 

Waterfall, Black Box Testing, dan User Acceptance Test. Setelah tahap studi 

literatur selesai dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah melakukan proses 
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wawancara kepada PT. Sasmita Abadi Gloves agar dapat memahami proses  bisnis 

perusahaan dan dilakukan observasi kepada perusahaan.  

 

3.1.1 Wawancara 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Indra selaku kepala bagian 

produksi pada PT. Sasmita Abadi Gloves yang bertugas untuk memantau semua 

proses bisnis yang ada di bagian produksi mulai dari pemesanan bahan baku hingga  

pengelolaan persediaan yang ada di gudang. Dalam wawancara tersebut membahas 

permasalahan saat ini pada proses bisnis yang ada pada perusahaan. Untuk daftar   

pertanyaan dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Tabel L1.1. 

 

3.1.2 Studi Literatur 

Studi literatur sebagai bahan referensi dalam   pembuatan sistem informasi 

yang berguna untuk mengumpulkan informasi. Dalam melakukan penelitian 

memerlukan rujukan ilmiah untuk melakukan  kajian ilmiah terhadap topik yang 

sedang dikerjakan. Referensi atau rujukan ilmiah yang dimaksud antara lain: 

1. Penelitian terdahulu 

2. Pengertian persediaan 

3. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point) 

4. System Development Life Cycle (SDLC) Waterfall 

5. Black Box Testing 

6. User Acceptance Test 

 

3.1.3 Observasi 

Observasi atau pengamatan dilakukan secara langsung untuk melihat proses 

bisnis yang terdapat pada PT. Sasmita Abadi Gloves, dengan tujuan mendapatkan 

informasi dan data yang berhubungan dengan penyelesaian masalah. 

 

3.2 Planning 

Pada tahap planning merupakan tahap selanjutnya yang dilakukan setelah 

tahap communication. Tahap planning merupakan tahapan yang digunakan 

peneliti untuk menganalisis rencana kebutuhan pembangunan sistem. Pada tahap 
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planning berisi kegiatan pembuatan jadwal pada proses pengerjaan sistem 

yang akan dilakukan penulis. Hasil dari tahap ini berupa jadwal kerja yang dapat 

dilihat pada lampiran Tabel L2.1. 

 

3.3 Modeling 

Tahap modeling merupakan tahapan berikutnya yang melakukan 

perancangan dimana pada tahapan ini dilakukan kegiatan   pemodelan yaitu 

analisis sistem dan desain sistem. 

 

3.3.1 Analisis Sistem  

Pada tahap analisis sistem terdapat analisis proses bisnis yang menjelaskan 

proses bisnis yang ada pada perusahaan saat ini. Dari analisis proses bisnis nantinya 

dapat diidentifikasi permasalahannya, kebutuhan pengguna, kebutuhan fungsional, 

kebutuhan data. 

 

A. Analisis Proses Bisnis 

Proses bisnis yang ada di PT. Sasmita Abadi Gloves saat ini yaitu dimulai                        

dari staf Divisi Benang yang melakukan permintaan kebutuhan bahan baku kapas 

ke staf Divisi Kapas, kemudian staf Divisi Kapas menerima permintaan bahan 

baku kapas. Setelah itu staf Divisi Kapas melakukan pengecekan persediaan 

bahan baku kapas apakah masih ada bahan baku kapas atau tidak. Setelah selesai 

dilakukan pengecekan. Jika bahan baku kapas masih ada, maka staf Divisi Kapas 

memberikan  bahan baku kapas ke staf Divisi Benang. Namun jika bahan baku 

kapas tidak ada, maka staf Divisi Kapas melakukan pemesanan bahan baku kapas. 

Sebelum melakukan pemesanan bahan baku kapas, maka staf Divisi Kapas akan 

melakukan pembuatan dokumen pemesanan mengenai jumlah bahan baku yang 

akan dipesan, kemudian diserahkan kepada kepala Divisi Kapas untuk disetujui. 

Jika kepala Divisi Kapas menyetujui, maka staf Divisi Kapas dapat melakukan 

pemesanan bahan baku pada pemasok melalui email, fax, atau telepon. Kemudian 

pemasok mengirimkan bahan baku kapas yang sudah dipesan dan diterima di 

Gudang Kapas dan staf Divisi Kapas akan   mengirimkan bahan baku kapas ke staf 

Divisi Benang. Akan tetapi, jika kepala Divisi Kapas tidak menyetujui dokumen 



12 

 

 

pemesanan bahan baku, maka staf Divisi Kapas akan  melakukan pembuatan ulang 

dokumen pemesanan mengenai jumlah bahan baku yang akan dipesan. 

 

A.1 Identifikasi  Permasalahan 

Pada tahapan ini terdapat proses identifikasi masalah      berdasarkan hasil dari 

analisis proses bisnis yang telah dilakukan. Dapat dilihat identifikasi masalah pada 

Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Identifikasi Masalah 

Permasalahan Akibat Solusi 

Divisi Kapas masih belum 

mempunyai perkiraan 

kapan bahan        baku harus 

dipesan kembali. Selama 

ini pemesanan dilakukan 

apabila persediaan bahan 

baku kapas sudah 

mendekati habis dan belum 

ada perkiraan jumlah 

bahan baku kapas yang 

harus           dipesan kepada 

pemasok. 

Keterlambatan penerimaan 

bahan baku dari pemasok 

sehingga Divisi Kapas dapat 

kehabisan persediaan bahan 

baku. 

Pembuatan aplikasi 

pengendalian persediaan 

bahan baku menggunakan 

metode reorder point pada 

PT. Sasmita Abadi Gloves. 

A.2 Identifikasi Pengguna  

Berikut merupakan identifikasi pengguna aplikasi pengendalian persediaan 

bahan baku menggunakan metode reorder point ada PT. Sasmita Abadi Gloves. 

Pada identifikasi pengguna ini terdapat 4(empat) pengguna yaitu: 

1. Staf Divisi Kapas 

2. Staf Divisi Benang 

3. Staf Divisi Kaos Tangan 

4. Kepala Divisi Kapas 

 

A.3 Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Berikut ini merupakan identifikasi kebutuhan fungsional dari aplikasi 

pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode reorder point ada PT. 

Sasmita Abadi Gloves. Pada identifikasi fungsional ini terbagi menjadi fungsional 

pengelolaan master, fungsional pengelolaan transaksi dan fungsional pengelolaan 

laporan. Untuk identifikasi kebutuhan fungsional dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Tabel L2.1. 
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A.4 Identifikasi Data 

Identifikasi data merupakan data-data yang akan digunakan dalam 

pembangunan aplikasi pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode 

reorder point ada PT. Sasmita Abadi Gloves. Berikut adalah identifikasi data yang 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Identifikasi Data 

No. Kebutuhan Data 

1. Data divisi 

2. Data jabatan 

3. Data karyawan 

4. Data bahan baku 

5. Data permintaan bahan baku 

6. Data pemesanan bahan baku 

7. Data penerimaan bahan baku 

8. Data pengeluaran bahan baku 

9. Data perhitungan reorder point 

 

B. Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna ini digunakan untuk menggambarkan 

keterkaitan antara kebutuhan setiap pengguna dan sistem yang akan dibangun. 

Didalam terdapat juga kebutuhan fungsi, data, dan informasi untuk tiap penguna. 

Untuk analisis kebutuhan pengguna dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Tabel 

3.3. 

Tabel 3. 3 Analisis Kebutuhan Pengguna 
User Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Staf Divisi 

Kapas 

1. Fungsional pengelolaan 

master bahan baku 

2. Fungsional pemesanan 

bahan baku kapas  

3. Fungsional penerimaan 

bahan baku kapas 

4. Fungsional pengeluaran 

bahan baku kapas  

5. Fungsional perhitungan 

reorder point 

1. Data bahan 

baku 

2. Data 

pemesanan 

bahan baku  

3. Data 

penerimaan 

bahan baku 

4. Data 

pengeluaran 

bahan baku 

5. Data 

perhitungan 

reorder point 

1. Laporan pemesanan 

bahan baku  

2. Laporan bahan baku 

yang masuk 

3. Laporan bahan baku 

yang keluar 

Kepala 

Divisi 

Kapas 

1. Fungsional pengelolaan 

master divisi, jabatan, dan 

karyawan 

1. Data divisi 

2. Data jabatan 

3. Data karyawan 

Laporan pemesanan 

bahan baku  
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User Kebutuhan Fungsi Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

2. Fungsional verifikasi 

pemesanan bahan baku 

kapas 

4. Data 

pemesanan 

bahan baku  

 

Staf Divisi 

Benang 

1. Fungsional pengelolaan 

master bahan baku 

2. Fungsional permintaan 

bahan baku kapas 

3. Fungsional pengeluaran 

bahan baku benang 

4. Fungsional pengeluaran 

produksi bahan baku kapas 

1. Data bahan 

baku 

2. Data 

permintaan 

bahan baku 

3. Data 

pengeluaran 

bahan baku 

 

1. Laporan permintaan 

bahan baku 

2. Laporan bahan baku 

yang keluar 

Staf Divisi 

Kaos 

Tangan 

1. Fungsional pengelolaan 

master bahan baku 

2. Fungsional permintaan 

bahan baku benang 

3. Fungsional pengeluaran 

bahan baku kaos tangan 

4. Fungsional pengeluaran 

produksi bahan baku 

benang 

1. Data bahan 

baku 

2. Data 

permintaan 

bahan baku 

3. Data 

pengeluaran 

bahan baku 

 

1. Laporan permintaan 

bahan baku 

2. Laporan bahan baku 

yang keluar 

 

C. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional aplikasi pengendalian persediaan bahan baku 

menggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi Gloves 

ditujukan untuk menganalisis pengguna dengan fungsional sistem yang di 

bangun. Untuk analisis kebutuhan fungsional dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Tabel 3.4.  

Tabel 3. 4 Analisis Kebutuhan Fungsional 
No Aktor Fungsi Deskripsi 

1 Staf Divisi Kapas, 

benang, kaos 

tangan dan kepala 

Divisi Kapas 

Login Proses untuk bagian staf Divisi Kapas, 

staf Divisi Benang, staf Divisi Kaos 

Tangan dan kepala Divisi Kapas untuk 

masuk ke dalam sistem yang di 

bangun, sesuai dengan username 

Dan password yang sudah terdaftar 

2 Staf Divisi 

Kapas 

Pengelolaan data 

master bahan baku 

Proses dimana staf Divisi Kapas dapat 

melakukan Create, Read, Update, dan 

Delete (CRUD) pada data master bahan 

baku 

3 Staf Divisi Kapas Pemesanan 

bahan baku 

kapas 

Proses dimana staf Divisi Kapas dapat 

menginputkan pemesanan bahan baku 

kapas 

4 Staf Divisi Kapas Penerimaan 

bahan baku 

kapas 

Proses dimana staf Divisi Kapas dapat 

menginputkan penerimaan bahan baku 

kapas 
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No Aktor Fungsi Deskripsi 

5 Staf Divisi Kapas Pengeluaran 

bahan baku 

kapas 

Proses dimana staf Divisi Kapas dapat 

menginputkan pengeluaran bahan baku 

kapas 

6 Staf Divisi Kapas Perhitungan 

reorder point 

Proses dimana staf Divisi Kapas 

melakukan perhitungan reorder point 

dengan mengambil data permintaan rata-

rata bahan baku kapas atau disebut 

dengan demand dengan mengalikan 

dengan lead time dan ditambahkan 

dengan safety stock 

7 Kepala Divisi 

Kapas 

Pengelolaan  data 

master divisi 

Proses dimana kepala Divisi Kapas dapat 

melakukan Create, Read, Update, dan 

Delete (CRUD) 

Pada master divisi 

8 Kepala Divisi 

Kapas 

Pengelolaan 

data master 

jabatan 

Proses dimana kepala Divisi Kapas dapat 

melakukan Create, Read, Update, dan 

Delete (CRUD) 

Pada data master jabatan 

9 Kepala Divisi 

Kapas 

Pengelolaan  data 

master karyawan 

Proses dimana kepala Divisi Kapas dapat 

melakukan Create, Read, Update, dan 

Delete (CRUD) 

Pada data master karyawan 

10 Kepala Divisi 

Kapas 

Verifikasi 

pemesanan bahan 

baku kapas 

Proses dimana kepala Divisi Kapas dapat 

melakukan verifikasi pemesanan bahan 

baku kapas 

11 Staf Divisi 

Benang 

Pengelolaan data 

master bahan baku 

Proses dimana staf Divisi Benang dapat 

melakukan Create, Read, Update, dan 

Delete (CRUD) pada data master bahan 

baku 

12 Staf Divisi 

Benang 

Permintaan bahan 

baku kapas 

Proses dimana staf Divisi Benang dapat 

menginputkan permintaan bahan baku 

kapas 

13 Staf Divisi 

Benang 

Pengeluaran bahan 

baku benang 

Proses dimana staf Divisi Benang dapat 

menginputkan pengeluaran bahan baku 

benang 

14 Staf Divisi 

Benang 

Pengeluaran 

produksi bahan 

baku kapas 

Proses dimana staf Divisi Benang dapat 

menginputkan pengeluaran produksi 

bahan baku kapas 

15 Staf Divisi Kaos 

Tangan 

Pengelolaan data 

master bahan baku 

Proses dimana staf Divisi Kaos Tangan 

dapat melakukan Create, Read, Update, 

dan Delete (CRUD) pada data master 

bahan baku 

16 Staf Divisi Kaos 

Tangan  

Permintaan bahan 

baku benang 

Proses dimana staf Divisi Kaos Tangan 

dapat menginputkan permintaan bahan 

baku benang 

17 Staf Divisi Kaos 

Tangan  

Pengeluaran bahan 

baku kaos tangan 

Proses dimana staf Divisi Kaos Tangan 

dapat menginputkan pengeluaran bahan 

baku kaos tangan 

18 Staf Divisi Kaos 

Tangan  

Pengeluaran 

produksi bahan 

baku benang 

Proses dimana staf Divisi Kaos Tangan 

dapat menginputkan pengeluaran 

produksi bahan baku benang 

19 Staf Divisi Kapas Laporan bahan baku 

yang masuk 

Proses dimana staf Divisi Kapas dapat 

melihat laporan bahan baku yang masuk 

dapat dilihat dari daftar penerimaan 
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No Aktor Fungsi Deskripsi 

bahan baku 

20 Staf Divisi 

Kapas, benang, 

dan kaos tangan 

Laporan bahan baku 

yang keluar 

Proses dimana staf Divisi Kapas, kapas, 

benang, dan kaos tangan dapat melihat 

laporan bahan baku yang keluar dapat 

dan dapat dilihat juga untuk pengeluaran 

produksi. 

21 Staf Divisi 

Benang dan kaos 

tangan 

Laporan permintaan 

bahan baku 

Proses dimana staf Divisi Benang dan 

kaos tangan dapat melihat laporan 

permintaan bahan baku dapat dilihat dari 

daftar permintaan bahan baku 

22 Staf Divisi Kapas Laporan pemesanan 

bahan baku 

Proses dimana staf Divisi Kapas dapat 

melihat laporan pemesanan bahan baku 

dapat dilihat dari daftar pemesanan bahan 

baku 

 

D. Analisis Kebutuhan Nonfungsional 

Analisis Kebutuhan Nonfungsional dibutuhkan dalam pengembangan 

aplikasi pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode reorder point 

pada PT. Sasmita Abadi Gloves, antara lain: 

1. Easiness (Kemudahan) 

Easiness (Kemudahan) yang dimaksud yaitu aplikasi bisa digunakan pada 

semua browser. 

2. Safety (Keamanan) 

Sistem keamanan dibutuhkan untuk menjaga dan memastikan data yang 

digunakan dalam sistem dapat terlindungi dari hak akses yang tidak 

berwenang. Untuk login ke dalam aplikasi, maka pengguna harus 

memasukan username dan password tertentu agar bisa mengakses aplikasi. 

 

E. Analisis Kebutuhan Sistem 

Analisis kebutuhan sistem yaitu merupakan kebutuhan perangkat lunak atau 

perangkat keras yang digunakan dalam pembangunan aplikasi pengendalian 

persediaan bahan baku menggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita 

Abadi Gloves untuk mengetahui spesifikasi kebutuhan untuk sistem. 

1. Analisis Perangkat Keras 

Kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

a. Processor Generasi ke 8 Intel® Core™ i5-8250U. 

b. Random Access Memory (RAM) sebesar 4GB. 
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c. Minimal kapasitas penyimpanan Harddisk (HDD) sebesar 256 GB. 

d. Monitor atau layar komputer. 

e. Mouse. 

f. Keyboard. 

2. Analisis Perangkat Lunak 

Kebutuhan perangkat lunak pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Sistem operasi yang digunakan pada penelitian ini menggunakan sistem 

operasi minimal Windows 7. 

b. Browser yang digunakan pada penelitian ini ada Google Chrome. 

c. Alat pengkodean yang digunakan pada penelitian ini adalah Microsoft 

Visual Code. 

 

F. Diagram Input Process Output (IPO) 

Kebutuhan diagram Input Process Output (IPO) dilakukan untuk 

menganalisis kebutuhan data apa yang dibutuhkan oleh sistem. Pada aplikasi ini 

data yang diinputkan merupakan data master divisi, karyawan, bahan baku, dan 

jabatan yang dimana data ini akan diolah menjadi daftar master. Daftar master ini 

digunakan untuk melakukan pemesanan, pengeluaran, penerimaan, dan 

permintaan bahan baku. Pertama untuk proses permintaan dan pemesanan 

diperlukan daftar karyawan dan daftar bahan baku yang akan menghasilkan daftar 

permintaan dan pemesanan. Kedua untuk proses pengeluaran bahan baku 

dibutuhkan daftar karyawan, bahan baku, dan permintaan yang akan 

menghasilkan daftar bahan baku yang keluar. Ketiga untuk proses penerimaan 

dibutuhkan daftar bahan aku, karyawan dan pemesanan bahan baku yang akan 

menghasilkan daftar bahan baku yang masuk dan leadtime. Keempat proses 

perhitungan reorder point yang membutuhkan daftar permintaan dan leadtime 

yang menghasilkan hasil erhitungan reorder point. Setelah itu daftar permintaan, 

bahan baku masuk, keluar, dan pemesanan akan diolah menjadi laporan. 

Berikut adalah diagram Input Process Output (IPO) yang dibuat pada tahap 

planing dan dijadikan sebagai acuan dalam pembuatan aplikasi dapat dilihat pada 

Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Diagram Input, Process dan Output (IPO) 

 

3.3.2 Desain Sistem 

Pada tahap desain sistem terdapat pembuatan System Flow Diagram, Data 

Flow Diagram (DFD), Conceptual Data Model (CDM), dan Physical Data Model 

(PDM). 
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A. System Flow Diagram 

System flow diagram merupakan diagram yang menggambarkan keseluruhan 

sistem dengan mendeskripsikan proses secara berurutan dalam sistem tersebut. 

Untuk system flow diagram dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L4.1 

sampai dengan Gambar L4.15. 

 

B. Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menggambarkan aliran 

data dari sebuah sistem. Untuk Data Flow Diagram (DFD) dibuat mulai dari Data 

Flow Diagram (DFD) context diagram, Diagram Berjenjang, Data Flow Diagram 

(DFD) level 0, sampai dengan Data Flow Diagram (DFD) level 1 yang terbagi 

menjadi 3(tiga), yaitu master, transaksi dan laporan.  

 

B.1 Data Flow Diagram (DFD) Context Diagram 

Pada Data Flow Diagram (DFD) context diagram dijelaskan mengenai 

kebutuhan tiap data yang akan didapat dan daftar yang dikeluarkan oleh tiap 

pengguna (staf Divisi Kapas, staf Divisi Benang, staf Divisi Kaos Tangan, dan 

kepala Divisi Kapas) pada aplikasi nantinya, kemudian akan dijelaskan lebih detail 

lagi mengenai data yang akan berhubungan melalui proses-proses yang terbagi 

menjadi 3 (tiga) proses yaitu  master, transaksi, dan laporan. Untuk lebih detailnya 

Data Flow Diagram (DFD) context diagram bisa dilihat pada gambar 3.3. 
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Gambar 3.3 Data Flow Diagram (DFD) Context Diagram 

0 
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B.2 Diagram Berjenjang 

Pada Diagram Berjenjang terbagi menjadi 3 (tiga) proses yaitu pengelolaan 

data master, pengelolaan transaksi,dan pengelolaan laporan. Pada pengelolaan data 

master terdapat data master divisi, jabatan, karyawan, dan bahan baku. Pada 

pengelolaan transaksi terdapat data permintaan bahan baku, pemesanan bahan baku, 

penerimaan bahan baku, pengeluaran bahan baku, dan perhitungan ROP. Pada 

pengelolaan laporan terdapat laporan pemesanan bahan baku, permintaan bahan 

baku, bahan baku yang masuk, dan bahan baku yang keluar. 

 
Gambar 3.4 Diagram Berjenjang 

 

B.3 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

Pada Data Flow Diagram (DFD) level 0 terdiri dari pengelolaan data master, 

pengelolaan data transaksi sampai dengan laporan pada masing-masing pengguna 

yaitu staf Divisi Kapas, staf Divisi Benang, dan staf Divisi Kaos Tangan. Pada Data 

Flow Diagram (DFD) level 0 juga terdapat 9 (sembilan) tabel, yaitu tabel divisi, 

jabatan, karyawan, bahan baku, permintaan bahan baku, pmesanan bahan baku, 

penerimaan bahan baku, pengeluaran bahan baku dan perhitungan ROP. Untuk 

lebih detailnya Data Flow Diagram (DFD) level 0 bisa dilihat pada Gambar 3.5. 
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Gambar 3.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

 

B.4 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Master 

Pada Data Flow Diagram (DFD) level 1 master terdiri dari pengelolaan data 

master yang terdapat data master divisi, jabatan, karyawan, dan bahan baku dan 

juga terdapat 4 tabel, yaitu tabel divisi, jabatan, karyawan, dan bahan baku. Untuk 

Data Flow Diagram (DFD) level 1 master dapat dilihat pada lampiran yaitu pada 

Gambar  L5.1. 

 

B.5 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Transaksi 

Pada Data Flow Diagram (DFD) level 1 transaksi terdiri dari pengelolaan 

data transaksi yang terdapat data permintaan, pemesanan, penerimaan, pengeluaran, 

dan perhitungan ROP dan juga terdapat 5 tabel, yaitu tabel permintaan, pemesanan, 

penerimaan, pengeluaran dan perhitungan ROP. Untuk Data Flow Diagram (DFD) 

level 1 transaksi dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L5.2.  

 

B.6 Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Laporan 

Pada Data Flow Diagram (DFD) level 1 laporan terdiri dari pengelolaan data 

laporan yang terdapat laporan pemesanan bahan baku, permintaan bahan baku, 

bahan baku yang masuk, dan bahan baku yang keluar. Pada pengelolaan laporan 

berhubungan dengan tabel permintaan, pemesanan, penerimaan, dan pengeluaran. 

Untuk Data Flow Diagram (DFD) level 1 laporan dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L5.3. 
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C. Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) yaitu pemodelan struktur data secara logis 

dari basis data. Berikut merupakan Conceptual Data Model (CDM) pada aplikasi 

nantinya, untuk gambar Conceptual Data Model (CDM) dapat dilihat pada Gambar 

3.6. 

 
Gambar 3.6 Conceptual Data Model (CDM) 

 

D. Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model (PDM) merupakan representasi fisik dari database yang 

akan dibuat, Physical Data Model (PDM) sendiri dihasilkan dari generate 

Conceptual Data Model (CDM). Berikut merupakan Physical Data Model (PDM) 

pada aplikasi nantinya, untuk gambar Physical Data Model (PDM) dapat dilihat 

pada Gambar 3.7. 

 
Gambar 3.7 Physical Data Model (PDM) 

 

3.4 Construction 

Tahap construction merupakan tampilan hasil dari pembuatan aplikasi 

pengendalian persediaan bahan baku menggunakan metode reorder point pada 

PT. Sasmita Abadi Gloves. Pada tahap construction dapat dilakukan 

pengembangan sistem dengan melakukan pengkodean dan testing. 
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3.4.1 Coding 

Pada tahap pembuatan aplikasi pengendalian persediaan bahan baku 

menggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi     Gloves dilakukan 

pengkodean dengan menggunakan Visual Studio Code, XAMPP, PHP, HTML, 

CSS, dan MySQL. Pada tahap coding terdapat tahapan pengembangan aplikasi yang 

dapat dilakukan pengkodean sistem pada pengguna yang terdapat pada aplikasi 

pengendalian persediaan bahan baku meggunakan metode reorder point pada PT. 

Sasmita Abadi    Gloves. 

 

3.4.2 Testing 

Tahap testing atau pengujian digunakan untuk melakukan pengujian  aplikasi 

untuk mengetahui kesalahan yang ada saat aplikasi sedang berjalan dengan tujuan 

mendapatkan feedback dari pengguna untuk            mengembangkan aplikasi.  

 

A. Black Box Testing 

Pengujian dengan menggunakan black box testing menghasilkan informasi 

bahwa aplikasi yang telah dirancang sudah sesuai dengan harapan yang diinginkan 

dan berjalan sesuai dengan fungsinya. Untuk pengujian pada tahap ini dilakukan 

oleh pembuat sistem agar dapat melihat apakah aplikasinya dapat berjalan dengan 

baik atau tidak. 

 

B. User Acceptance Test 

Pengujian dengan menggunakan user acceptance test digunakan untuk 

melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah dibuat. Pengujian pada tahap ini 

dilakukan oleh pengguna dari aplikasi pengendalian persediaan bahan baku 

meggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi    Gloves yaitu staf Divisi 

Kapas, staf Divisi Benang, staf Divisi Kaos Tangan dan kepala Divisi Kapas. 

Pengujian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner ke beberapa pengguna 

untuk melakukan penilaian aplikasi dengan skala likert 1(tidak baik) sampai dengan 

5(sangat baik). 

 



24 

 

 

3.5 Deployment 

Tahap deployment merupakan tahap terakhir dalam perancangan sistem 

informasi. Pada tahap ini aplikasi yang dibuat sudah dapat digunakan oleh 

pengguna untuk implementasi. Aplikasi yang telah dibuat juga dilakukan 

pemeliharaan, perbaikan, dan pengembangan secara berkala.
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan hasil dari pengembangaan aplikasi yang 

dilakukan menggunakan visual studio code. Pada implementasi sistem ini dibagi 

menjadi implementasi beberapa pengguna, diantaranya yaitu implementasi 

pengguna staf Divisi Kapas, staf Divisi Benang, staf Divisi Kaos Tangan, dan kepla 

staf Divisi Kapas. 

 

4.1.1 Implementasi Staf Divisi Kapas 

Implementasi pada staf Divisi Kapas menghasilkan beberapa fitur, 

diantaranya fitur login, fitur pengelolaan bahan baku, fitur pemesanan bahan baku 

kapas, fitur penerimaan bahan baku kapas, fitur pengeluaran bahan baku kapas, fitur 

perhitungan reorder point, dan fitur laporan. 

 

A. Halaman Login 

Pada halaman login, staf Divisi Kapas dapat memasukkan username dan 

password yang telah dibuat sebelumnya. Untuk halaman login dapat dilihat pada 

lampiran yaitu pada Gambar  L6.1.  

 

B. Pengelolaan Data Master 

Pada pengelolaan data master, staf Divisi Kapas dapat menambahkan data 

bahan baku, mengedit data bahan baku dan juga menghapus data bahan baku. Pada 

master bahan baku pengguna dari aplikasi pengendalian persediaan bahan baku 

meggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi Gloves yaitu staf Divisi 

Kapas dapat menambahkan nama bahan baku, jumlah bahan baku dan juga safety 

stock dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.2. 
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Setelah itu staf Divisi Kapas juga dapat mengedit nama bahan baku, jumlah 

bahan baku dan juga safety stock dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  

L6.3. Staf Divisi Kapas juga dapat melihat daftar bahan baku yang sudah 

ditambahkan untuk melihat nama bahan baku, jumlah bahan bak, satuan bahan 

baku, dan safety stock dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L5.4. Jika  

bahan baku sudah mencapai reorder point, maka staf Divisi Kapas harus melakukan 

pemesanan kembali bahan baku dan terdapat notifikasi peringatan bahwa bahan 

baku kapas sudah mencapai reorder point, maka harus segera melakukan 

pemesanan bahan baku yang diarahkan dalam tombol restock dan dapat melakukan 

pemesanan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.5. 

 

C. Halaman Pemesanan Bahan Baku Kapas 

Staf Divisi Kapas dapat menambahkan data pemesanan mulai dari tanggal 

pemesanan hingga jumlah pemesanan. Setelah itu menunggu untuk diverifikasi 

oleh kepala bagian Divisi Kapas. Untuk halaman tambah pemesanan bahan baku 

dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.6. Staf Divisi Kapas dapat 

melihat daftar pemesanan bahan baku yang sudah dibuat mulai dari nama bahan 

baku, nama karyawan yang memasukkan data pemesanan bahan baku, tanggal 

pemesanan bahan baku, jumlah pemesanan bahan baku dan juga satuan bahan baku 

serta dapat melihat status nya sudah diverifikasi atau sedang menunggu verifikasi. 

Untuk halaman daftar pemesanan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.7. 

 

D. Halaman Penerimaan Bahan Baku Kapas  

Staf Divisi Kapas dapat menambahkan data penerimaan bahan baku kapas 

mulai dari tanggal penerimaan hingga jumlah penerimaan. Untuk halaman tambah 

penerimaan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.8. Staf 

Divisi Kapas dapat melihat daftar penerimaan bahan baku yang sudah dibuat mulai 

dari nama bahan baku, nama karyawan yang memasukkan data penerimaan bahan 

baku, tanggal penerimaan, jumlah penerimaan bahan baku dan juga satuan bahan 

baku. Untuk halaman daftar penerimaan bahan baku dapat dilihat pada lampiran 

yaitu pada Gambar  L6.9. 
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E. Halaman Pengeluaran Bahan Baku Kapas 

Staf Divisi Kapas dapat menambahkan data pengeluaran bahan baku kapas 

mulai dari tanggal pengeluaran hingga jumlah pengeluaran. Untuk halaman tambah 

pengeluaran bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.10. Staf 

Divisi Kapas dapat melihat daftar pengeluaran bahan baku kapas yang sudah dibuat 

mulai dari nama bahan baku, nama karyawan yang memasukkan data pengeluaran 

bahan baku, tanggal pengeluaran, jumlah pengeluaran bahan baku dan juga satuan 

bahan baku. Untuk halaman daftar pengeluaran bahan baku dapat dilihat pada 

lampiran yaitu pada Gambar  L6.11. Jika bahan baku sudah mencapai safety stock, 

maka staf Divisi Kapas tidak dapat mengeluarkan bahan baku dan terdapat 

notifikasi peringatan bahwa bahan baku sudah mencapai safety stock, maka tidak 

dapatt mengeluarkan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  

L6.12. 

 

F. Halaman Perhitungan Reorder Point 

Pada perhitungan fitur perhitungan reorder point staf Divisi Kapas dapat 

melihat  nama bahan baku, jumlah bahan baku, lead time, permintaan rata-rata, 

safety stock dan dapat mengetahui perhitungan reorder point, sehingga staf Divisi 

Kapas dapat menentukan kapan akan melakukan pemesanan bahan baku kapas lagi 

disaat jumlah bahan baku sudah mencapai reorder point. Untuk halaman 

perhitungan reorder point dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.13. 

 

G. Halaman Laporan Pemesanan Bahan Baku 

Pada halaman laporan pemesanan bahan baku, staf Divisi Kapas dapat 

melihat laporan pemesanan bahan baku kapas dan dapat difilter berdasarkan 

periode. Untuk halaman laporan pemesanan bahan baku dapat dilihat pada lampiran 

yaitu pada Gambar  L6.14. 

 

H. Halaman Laporan Bahan Baku Masuk 

Pada halaman laporan bahan baku masuk, staf Divisi Kapas dapat melihat 

laporan penerimaan bahan baku kapas dan dapat difilter berdasarkan periode. Untuk 
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halaman laporan bahan baku masuk dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  

L6.15. 

 

I. Halaman Laporan Bahan Baku Keluar  

Pada halaman laporan bahan baku keluar, staf Divisi Kapas dapat melihat 

laporan pengeluaran bahan baku kapas dan dapat difilter berdasarkan periode. 

Untuk halaman laporan bahan baku keluar dapat dilihat pada lampiran yaitu pada 

Gambar  L6.16. 

 

4.1.2 Implementasi Kepala Divisi Kapas 

Implementasi pada kepala Divisi Kapas menghasilkan beberapa fitur, 

diantaranya fitur login, fitur pengelolaan data master divisi, jabatan, dan karyawan, 

serta fitur verifikasi pemesanan bahan baku kapas, dan fitur laporan. 

 

A. Halaman Login 

Pada halaman login, kepala Divisi Kapas dapat memasukkan username dan 

password yang telah dibuat sebelumnya. Untuk halaman login dapat dilihat pada 

lampiran yaitu pada Gambar  L6.17. 

 

B. Pengelolaan Data Master 

Pada pengelolaan data master, kepala Divisi Kapas dapat menambahkan, 

mengedit, dan juga menghapus data divisi, jabatan, dan karyawan.  

 

B.1    Halaman Master Divisi 

Pada master divisi, pengguna dari aplikasi pengendalian persediaan bahan 

baku menggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi Gloves yaitu 

kepala staf Divisi Kapas dapat menambahkan nama divisi. Untuk halaman tambah 

data divisi dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.18. Setelah itu kepala 

Divisi Kapas juga dapat mengedit nama dari divsi tersebut. Untuk halaman edit data 

divisi dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.19. Kepala Divisi Kapas 

juga dapat melihat daftar divisi yang sudah ditambahkan. Untuk halaman daftar 

divisi dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.20. 
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B.2    Halaman Master Jabatan 

Pada master jabatan, pengguna dari aplikasi pengendalian persediaan bahan 

baku menggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi Gloves yaitu 

kepala staf Divisi Kapas dapat menambahkan nama jabatan. Untuk halaman tambah 

data jabatan dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.21. Setelah itu 

kepala Divisi Kapas juga dapat mengedit nama dari jabatan tersebut. Untuk 

halaman edit data jabatan dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.22. 

Kepala Divisi Kapas juga dapat melihat daftar jabatan yang sudah ditambahkan. 

Untuk halaman daftar jabatan dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  

L6.23.  

 

B.3    Halaman Master Karyawan 

Pada master karyawan, pengguna dari aplikasi pengendalian persediaan 

bahan baku meggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi Gloves 

yaitu kepala staf Divisi Kapas yang dapat memilih nama divisi dan juga jabatannya, 

lalu menambahkan data nama karyawan, alamat, nomor telepon, username dan 

password. Untuk halaman tambah data karyawan dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L5.24. Setelah itu kepala Divisi Kapas juga dapat mengedit nama 

karyawan, alamat, nomor telepon, username dan password. Untuk halaman edit 

data karyawan dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L5.25. Kepala Divisi 

Kapas juga dapat melihat daftar karyawan yang sudah ditambahkan untuk melihat 

nama karyawan, alamat, nomor telepon, username dan password. Untuk halaman 

daftar karyawan dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.26. 

 

C. Halaman Verifikasi Pemesanan Bahan Baku Kapas 

Kepala staf Divisi Kapas dapat melihat pemesanan yang dibuat oleh staf 

Divisi Kapas, kemudian kepala staf Divisi Kapas dapat melakukan verifikasi 

pemesanan bahan baku. Untuk halaman verifikasi pemesanan bahan baku dapat 

dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.27. 
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4.1.3 Implementasi Staf Divisi Benang 

Implementasi pada staf Divisi Benang menghasilkan beberapa fitur, 

diantaranya fitur login, fitur pengelolaan bahan baku, fitur permintaan bahan baku 

kapas, fitur pengeluaran bahan baku benang, fitur pengeluaran produksi bahan baku 

kapas, dan fitur laporan. 

 

A. Halaman Login 

Pada halaman login, staf Divisi Benang dapat memasukkan username dan 

password yang telah dibuat sebelumnya. Setelah melakukan login, maka staf Divisi 

Benang dapat langsung tertuju pada halaman dashboard. Untuk halaman login dapat 

dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.28. 

 

B. Pengelolaan Data Master 

Pada pengelolaan data master, staf Divisi Benang dapat menambahkan data 

bahan baku, mengedit data bahan baku dan juga menghapus data bahan baku. Pada 

master bahan baku pengguna dari aplikasi pengendalian persediaan bahan baku 

meggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi Gloves yaitu staf Divisi 

Benang dapat menambahkan nama bahan baku, dan juga jumlah bahan baku. Untuk 

halaman tambah data bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  

L6.29. 

Setelah itu staf Divisi Kaos Tangan juga dapat mengedit nama bahan baku, 

dan juga jumlah bahan baku. Untuk halaman edit data bahan baku dapat dilihat pada 

lampiran yaitu pada Gambar L6.30. Staf Divisi Benang juga dapat melihat daftar 

bahan baku yang sudah ditambahkan untuk melihat jumlah bahan baku nya. Untuk 

halaman daftar bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.31. 

 

C. Halaman Permintaan Bahan Baku  Kapas 

Staf Divisi Benang dapat menambahkan data permintaan mulai dari tanggal 

permintaan hingga jumlah permintaan. Untuk halaman tambah data permintaan 

bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.32. Staf Divisi 

Benang dapat melihat daftar permintaan bahan baku yang sudah dibuat mulai dari 

nama bahan baku, nama karyawan yang memasukkan data permintaan bahan baku, 
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tanggal permintaan, jumlah permintaan bahan baku dan juga satuan bahan baku. 

Untuk halaman daftar permintaan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.33. 

 

D. Halaman Pengeluaran Bahan Baku Benang 

Staf Divisi Benang dapat menambahkan data pengeluaran mulai dari tanggal 

pengeluaran hingga jumlah pengeluaran. Untuk halaman tambah data pengeluaran 

bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.34. Staf Divisi 

Benang dapat melihat daftar pengeluaran bahan baku yang sudah dibuat mulai dari 

nama bahan baku, nama karyawan yang memasukkan data pengeluaran bahan baku, 

tanggal pengeluaran, jumlah pengeluaran bahan baku dan juga satuan bahan baku. 

Untuk halaman daftar pengeluaran bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.35. 

 

E. Halaman Pengeluaran Produksi Bahan Baku Kapas 

Staf Divisi Benang dapat menambahkan data pengeluaran produksi mulai dari 

tanggal pengeluaran produksi hingga jumlah pengeluaran produksi. Untuk halaman 

tambah data pengeluaran produksi bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.36. Staf Divisi Benang dapat melihat daftar pengeluaran produksi 

bahan baku yang sudah dibuat mulai dari nama bahan baku, nama karyawan yang 

memasukkan data pengeluaran produksi bahan baku, tanggal pengeluaran produksi, 

jumlah pengeluaran produksi bahan baku dan juga satuan bahan baku. Untuk 

halaman daftar pengeluaran produksi bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.37. 

 

F. Halaman Laporan Permintaan Bahan Baku 

Pada halaman laporan permintaan bahan baku, staf Divisi Benang dapat 

melihat laporan permintaan bahan baku dan dapat difilter berdasarkan periode. 

Untuk halaman laporan permintaan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.38. 
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G. Halaman Laporan Bahan Baku Keluar 

Pada halaman laporan bahan baku keluar, staf Divisi Benang dapat melihat 

laporan bahan baku keluar dan dapat difilter berdasarkan periode. Untuk halaman 

laporan bahan baku keluar dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.39. 

 

H. Halaman Laporan Bahan Baku Keluar Produksi 

Pada halaman laporan bahan baku keluar produksi, staf Divisi Benang dapat 

melihat laporan bahan baku keluar produksi dan dapat difilter berdasarkan periode. 

Untuk halaman laporan bahan baku keluar produksi dapat dilihat pada lampiran 

yaitu pada Gambar  L6.40. 

 

4.1.4 Implementasi Staf Divisi Kaos Tangan 

Implementasi pada staf Divisi Kaos Tangan menghasilkan beberapa fitur, 

diantaranya fitur login, fitur pengelolaan bahan baku, fitur permintaan bahan baku 

benang, fitur pengeluaran bahan baku kaos tangan, fitur pengeluaran produksi 

bahan baku benang, dan fitur laporan. 

 

A. Halaman Login 

Pada halaman login, staf Divisi Kaos Tangan dapat memasukkan username 

dan password yang telah dibuat sebelumnya. Setelah melakukan login, maka staf 

Divisi Kaos Tangan dapat langsung tertuju pada halaman dashboard. Untuk 

halaman login dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.41. 

 

B. Pengelolaan Data Master 

Pada pengelolaan data master, staf Divisi Kaos Tangan dapat menambahkan 

data bahan baku, mengedit data bahan baku dan juga menghapus data bahan baku. 

Pada master bahan baku pengguna dari aplikasi pengendalian persediaan bahan 

baku meggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi Gloves yaitu staf 

Divisi Kaos Tangan dapat menambahkan nama bahan baku, dan juga jumlah bahan 

baku. Untuk halaman tambah data bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.42. Setelah itu staf Divisi Kaos Tangan juga dapat mengedit nama 

baha baku, dan juga jumlah bahan baku. Untuk edit data bahan baku dapat dilihat 



33 

 

 

pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.43. Staf Divisi Kaos Tangan juga dapat 

melihat daftar bahan baku yang sudah ditambahkan untuk melihat jumlah bahan 

baku nya. Untuk halaman daftar bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada 

Gambar  L6.44. 

 

C. Halaman Permintaan Bahan Baku Benang 

Staf Divisi Kaos Tangan dapat menambahkan data permintaan mulai dari 

tanggal permintaan hingga jumlah permintaan. Untuk halaman tambah permintaan 

bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.45. Staf Divisi Kaos 

Tangan dapat melihat daftar permintaan bahan baku yang sudah dibuat mulai dari 

nama bahan baku, nama karyawan yang memasukkan data permintaan bahan baku, 

tanggal permintaan, jumlah permintaan bahan baku dan juga satuan bahan baku. 

Untuk halaman daftar permintaan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar L6.46. 

 

D. Halaman Pengeluaran Bahan Baku Kaos Tangan 

Staf Divisi Kaos Tangan dapat menambahkan data pengeluaran mulai dari 

tanggal pengeluaran hingga jumlah pengeluaran. Untuk halaman tambah 

pengeluaran bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.47. Staf 

Divisi Kaos Tangan dapat melihat daftar pengeluaran bahan baku yang sudah dibuat 

mulai dari nama bahan baku, nama karyawan yang memasukkan data pengeluaran 

bahan baku, tanggal pengeluaran, jumlah pengeluaran bahan baku dan juga satuan 

bahan baku. Untuk halaman daftar pengeluaran bahan dapat dilihat pada lampiran 

yaitu pada Gambar  L6.48. 

 

E. Halaman Pengeluaran Produksi Bahan Baku Benang 

Staf Divisi Kaos Tangan dapat menambahkan data pengeluaran produksi 

mulai dari tanggal pengeluaran produksi hingga jumlah pengeluaran produksi. 

Untuk halaman tambah pengeluaran produksi bahan baku dapat dilihat pada 

lampiran yaitu pada Gambar  L6.49. Staf Divisi Kaos Tangan dapat melihat daftar 

pengeluaran produksi bahan baku yang sudah dibuat mulai dari nama bahan baku, 

nama karyawan yang memasukkan data pengeluaran produksi bahan baku, tanggal 
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pengeluaran produksi, jumlah pengeluaran produksi bahan baku dan juga satuan 

bahan baku. Untuk halaman daftar pengeluaran produksi bahan baku dapat dilihat 

pada lampiran yaitu pada Gambar  L6.50. 

 

F. Halaman Laporan Permintaan Bahan Baku 

Pada halaman laporan permintaan bahan baku, staf Divisi Kaos Tangan dapat 

melihat laporan permintaan bahan baku dan dapat difilter berdasarkan periode. 

Untuk halaman laporan permintaan bahan baku dapat dilihat pada lampiran yaitu 

pada Gambar  L6.51. 

 

G. Halaman Laporan Bahan Baku Keluar 

Pada halaman laporan bahan baku keluar, staf Divisi Kaos Tangan dapat 

melihat laporan bahan baku keluar dan dapat difilter berdasarkan periode. Untuk 

halaman laporan bahan baku keluar dapat dilihat pada lampiran yaitu pada Gambar  

L6.52. 

 

H. Halaman Laporan Bahan Baku Keluar Produksi 

Pada halaman laporan bahan baku keluar produksi, staf Divisi Kaos Tangan 

dapat melihat laporan bahan baku keluar produksi dan dapat difilter berdasarkan 

periode. Untuk halaman laporan bahan baku keluar produksi dapat dilihat pada 

lampiran yaitu pada Gambar  L6.53. 

 

4.2 Hasil Testing 

Hasil testing digunakan untuk melakukan pengujian sistem pada aplikasi. 

Pada penelitian ini, pengujian pada sistem menggunakan blackbox testing dan user 

acceptance testing untuk uji fitur aplikasi. 

 

4.2.1 Black Box Testing 

Berikut ini adalah hasil pengujian fungsi aplikasi pengendalian persediaan 

bahan baku menggunakan metode reorder point ada PT. Sasmita Abadi Gloves 

menggunakan blacbox testing yang akan dilakukan pada sistem yang dapat dilihat 

pada lampiran yaitu pada Tabel L7.1 sampai dengan L7.4. Kesimpulan dari 
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pengujian yang telah dilakukan menggunakan metode black box testing yaitu 

menghasilkan informasi bahwa aplikasi yang telah dirancang memiliki sesuai 

dengan harapan yang diinginkan dan berjalan sesuai dengan fungsinya. 

 

3.2.2 User Acceptance Test 

Untuk pengujian user acceptance test, dilakukan kepada pengguna staf Divisi 

Kapas, staf Divisi Benang, staf Divisi Kaos Tangan, dan kepala Divisi Kapas. 

Pengujian ini dilakukan menggunakan google form dengan menyebarkan kuesioner 

yang telah dibuat yang terdiri dari sepuluh pertanyaan yang ditujukan kepada enam 

belas responden. Responden akan menjawab sepuluh pertanyaan yang telah 

diberikan terkait dengan program yang telah dibuat. Kuesioner tersebut 

menggunakan skala likert dari skala 1(tidak baik) sampai 5(sangat baik). Untuk 

hasil perhitungan kuesioner berdasarkan pertanyaan yang ada dapat dilihat pada 

lampiran yaitu pada Tabel L10.1. Berikut ini skor penilaian yang mengunakan skala 

likert berdasarkan tingkat kepuasan pengguna dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Skor Penilaian Mengunakan Skala Likert 
Tingkat kepuasan Skala 

Sangat baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang Baik 2 

Tidak Baik 1 

 

Berikut ini hasil perhitungan kuesioner berdasarkan pertanyaan yang ada, dapat 

dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 User Acceptance Testing 
No. Pertanyaan Kuesioner Skala Likert 

1 2 3 4 5 

1.  Baimana tampilan aplikasi pengendalian persediaan bahan baku?    6 10 

2.  Bagaimana kemudahan dalam pengoperasian aplikasi 

pengendalian persediaan bahan baku? 

   7 9 

3.  Bagaimana kecepatan akses aplikasi pengendalian persediaan 

bahan baku? 

   8 8 

4.  Bagaimana kelengkapan informasi yang disajikan pada aplikasi 

pengendalian persediaan bahan baku? 

   8 8 

5.  Apakah fitur pada aplikasi pengendalian persediaan bahan baku 

memadai? 

  1 5 10 

6.  Bagaaimana ketersediaan navigasi pada aplikasi pengendalian 

persediaan bahan baku? 

  2 7 7 

7.  Bagaimana ketepatan fungsi tombol dengan tujuan menu yang 

diinginkan pada aplikasi pengendalian persediaan bahan baku? 

   6 10 
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8.  Bagaimana kesesuaian aplikasi pengendalian persediaan bahan 

baku dengan kebutuhan? 

   5 11 

9.  Bagaimana  kemudahan dalam melakukan proses transaksi pada 

aplikasi pengendalian persediaan bahan baku? 

   5 11 

10.  Bagaimana kenyamanan dalam menggunakan aplikasi 

pengendalian persediaan bahan baku? 

   5 11 

Kesimpulan dari pengujian yang telah dilakukan menggunakan metode user 

acceptance test secara umum hasil pengujiannya dapat diterima oleh user. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari pengujan pada rancang bangun aplikasi pengendalian 

persediaan bahan baku menggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi   

Gloves, dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Aplikasi dapat menghasilkan perhitungan reorder point. Jika bahan baku 

kapas sudah mencapai reorder point, maka staf Divisi Kapas akan 

melakukan pemesanan kembali bahan baku kapas dengan jumlah pemesanan 

menggunakan permintaan rata-rata 10 bulan terakhir dan jika bahan baku 

sudah mencapai safety stock, maka staf Divisi Kapas tidak dapat 

mengeluarkan bahan baku kapas. 

2. Aplikasi menghasilkan laporan permintaan bahan baku,  pemesanan bahan 

baku, bahan baku yang masuk, serta   bahan baku yang keluar. 

3. Berdasarkan pengujian menggunakan metode black box testing secara 

fungsionalitas seluruh fitur yang ada pada aplikasi pengendalian persediaan 

bahan baku menggunakan metode reorder point pada PT. Sasmita Abadi       

Gloves dinyatakan berhasil. 

4. Berdasarkan pengujian yang dilakukan dengan menggunakan metode User 

Acceptance Test secara umum hasil pengujiannya dapat diterima oleh user. 

 

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran yang ditambahkan untuk penelitian selanjutnya, 

yaitu: 

1. Dapat menambahkan perhitungan safety stock pada sistem. 

2. Dapat ditambahkan fitur penjualan dan penerimaan pesanan kaos tangan agar 

transaksi pengeluaran bahan baku kaos tangan dapat terus berlanjut. 
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